PENGARUH STRUKTUR KEPEMILIKAN, INVESTMENT OPPORTUNITY
SET (10S), KUALITAS AUDIT DAN LIKUIDITAS TERHADAP KUALITAS
LABA

(Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Barang Konsumen Primer Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022)

Desiyana Nur Fitriyani
Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Kuningan
Mahasiswa Universitas Kuningan

Email : 20200610122@uniku.ac.id

ABSTRAK

This research aims to analyze Ownership Structure, Investment Opportunity Set, Audit
Quality, and Liquidity on Earnings Quality. The population in this study was 93
companies in the primary consumer goods sector listed on the Indonesia Stock
Exchange for the 2018-2022 period and the research sample was 57 companies using
purposive sampling techniques. The type of data used in this research is quantitative
data and the data source is secondary data. The data analysis model used was
descriptive and verification analysis and the best fixed effect model was obtained. To
test the hypothesis, use the Goodness of Fit test and t test. Based on the results of the
Fixed Effect model, this research shows that Ownership Structure, Investment
Opportunity Set, Audit Quality and Liquidity partially have a positive and significant
effect on earnings quality.
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi saat ini, perkembangan bisnis di Indonesia semakin
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Munculnya berbagai perusahaan baru di
berbagai sektor menyebabkan tingkat persaingan menjadi lebih kompetitif. Para
pelaku usaha dituntut untuk meningkatkan kualitas perusahaan secara menyeluruh
agar dapat bertahan dan bersaing dalam dinamika ekonomi yang terus berkembang.
Seiring dengan hal tersebut, kebutuhan akan laporan keuangan yang berkualitas
menjadi semakin penting. Pengguna laporan keuangan memerlukan informasi yang
andal untuk mendukung pengambilan keputusan strategis, seperti investasi atau
pemberian kredit (Wijaya, 2020).

Laporan keuangan adalah instrumen vital yang mencerminkan kinerja keuangan suatu
perusahaan. Dengan memanfaatkan laporan keuangan, para pemangku kepentingan
dapat mengevaluasi kondisi perusahaan, termasuk efisiensi operasional dan
keberlanjutan bisnisnya. Laporan keuangan, seperti neraca, laporan laba rugi, dan
laporan arus kas, sering dijadikan dasar untuk analisis rasio keuangan yang membantu
investor menilai kelayakan investasi (Eliana et al., 2021). Laporan keuangan yang
berkualitas tidak hanya menyajikan data yang akurat tetapi juga mampu
mencerminkan kondisi keuangan yang sesungguhnya. Kualitas laba yang dilaporkan,
sebagai bagian integral dari laporan keuangan, menjadi perhatian utama karena
mencerminkan stabilitas dan keberlanjutan profitabilitas perusahaan (Putra & Dewi,
2023).

Kualitas laba didefinisikan sebagai kemampuan laba yang dilaporkan untuk
mencerminkan laba operasional aktual perusahaan dan menjadi dasar untuk
memprediksi laba di masa mendatang. Parameter kualitas laba dapat diukur melalui
berbagai pendekatan, termasuk persistensi, prediktabilitas, dan rasio kas operasi
terhadap laba bersih (Harwandita & Srimindarti, 2023). Selain itu, kualitas laba juga
mencakup stabilitas laba yang rendah dalam variabilitasnya. Faktor-faktor seperti
profitabilitas, likuiditas, dan Investment Opportunity Set (IOS) berperan signifikan
dalam menentukan kualitas laba perusahaan. Informasi laba yang berkualitas menjadi
fondasi bagi pengambilan keputusan yang tepat oleh investor, kreditur, dan

manajemen perusahaan Markina et al (2022).



Namun, di Indonesia, kualitas laporan keuangan, termasuk informasi laba, masih
menjadi isu krusial. Kasus manipulasi laporan keuangan, seperti yang terjadi pada PT
Tiga Pilar Sejahtera Food Thk (AISA) pada tahun 2019, menjadi salah satu contohnya.
Perusahaan tersebut terbukti melakukan overstatement pada akun piutang usaha,
persediaan, dan aset lainnya senilai Rp4 triliun, yang menyebabkan laporan laba
perusahaan tampak lebih tinggi dari kondisi sesungguhnya (Eliana et al., 2021). Kasus
ini tidak hanya merusak kepercayaan investor tetapi juga menunjukkan rendahnya
kualitas laba yang dilaporkan.

Fenomena penurunan laba di sektor barang konsumen primer juga menjadi perhatian.
Misalnya, PT Unilever Indonesia Tbk mencatat penurunan laba sebesar 4,37%,
sementara PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk mengalami penurunan hingga 19,9%
pada tahun 2020 (katadata.co.id, 2020). Penurunan laba ini mengindikasikan adanya
tantangan dalam menjaga kualitas laba di tengah perubahan permintaan pasar dan
tekanan ekonomi. Kondisi seperti ini dapat mendorong manajemen untuk melakukan
manipulasi laba agar kinerja keuangan terlihat lebih baik, yang pada akhirnya

menurunkan kualitas laporan keuangan secara keseluruhan.

Dalam konteks penelitian, kualitas laba sering diukur menggunakan berbagai model.
Salah satunya adalah model Penman dan Zhang (2002), yang mengukur kualitas laba
dengan membandingkan arus kas operasi dengan laba bersih. Rasio lebih besar atau
sama dengan 1,0 menunjukkan kualitas laba yang tinggi, sedangkan rasio kurang dari
1,0 mencerminkan kualitas laba yang rendah. Berdasarkan analisis data pada sektor
barang konsumen primer, sekitar 51% perusahaan memiliki rasio kualitas laba kurang
dari 1,0, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar perusahaan masih menghadapi

tantangan dalam mempertahankan kualitas laba yang tinggi.

Faktor-faktor yang memengaruhi kualitas laba telah banyak dibahas dalam penelitian
sebelumnya. Menurut Safira et al. (2022), kualitas laba dipengaruhi oleh kepemilikan
manajerial, investment opportunity set (10S), leverage, dan profitabilitas. Sementara
itu, Nurfatimah, S., et al (2022) menyoroti pengaruh kualitas audit, struktur modal, dan
pengungkapan sukarela terhadap kualitas laba. Perbedaan hasil penelitian
menunjukkan adanya research gap yang perlu dieksplorasi lebih lanjut, khususnya

pada sektor barang konsumen primer yang menjadi fokus dalam penelitian ini.



Struktur kepemilikan, seperti kepemilikan manajerial dan institusional, berperan
sebagai mekanisme pengendalian untuk meminimalkan tindakan oportunistik
manajemen. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial yang
tinggi dapat meningkatkan kualitas laba karena manajemen memiliki insentif untuk
melaporkan laba yang akurat (Silin et al., 2018). Rahmawati, T., & Rahmawati, R.
(2022) mengungkapkan bahwa cash flow, pertumbuhan perusahaan, dan profitabilitas
berpengaruh terhadap investment opportunity set, yang kemudian berdampak pada
kualitas laba Sebaliknya, kepemilikan institusional dapat memberikan pengawasan
yang lebih baik, meskipun hasil penelitian mengenai pengaruhnya terhadap kualitas

laba masih menunjukkan variasi (Dewi & Fachrurrozie, 2021).

Selain itu, faktor lain seperti likuiditas dan kualitas audit juga dianggap berpengaruh
terhadap kualitas laba. Perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggi cenderung
memiliki kualitas laba yang lebih baik karena manajemen memiliki kemampuan untuk
mengelola utang dan aset secara efisien Amelia, E., & Purnama, D. (2023). Demikian
pula, kualitas audit yang baik dapat meningkatkan kepercayaan pengguna laporan
keuangan terhadap informasi laba yang dilaporkan (Juwita, 2020). Misalnya, dalam
studi yang dilakukan oleh Syarifudin dan Najmudin (2024), kualitas laba diukur
dengan memperhatikan faktor-faktor seperti persistensi laba, yang juga dipengaruhi
oleh variabel-variabel eksternal dan internal perusahaan.

Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh
berbagai faktor, termasuk kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional,
investment opportunity set, kualitas audit, dan likuiditas, terhadap kualitas laba
perusahaan. Studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis
dalam memahami dinamika kualitas laba serta memberikan rekomendasi strategis bagi

perusahaan, investor, dan pembuat kebijakan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan metode verifikatif dengan
pendekatan kuantitatif, yaitu hasil penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis
untuk diambil kesimpulannya. Artinya penelitian yang dilakukan adalah
penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data numerik (angka) dengan
menggunakan metode penelitian ini akan diketahui hubungan yang signifikan



antara variabel yang diteliti, sehingga menghasilkan kesimpulan yang akan

memperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti.

Menurut Sugiyono (2018) menerangkan metode deskriptif adalah metode yang
digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Metode
deskriptif yang digunakan pada penelitian yaitu untuk mendeskripsikan variabel
Struktur kepemilikan, Investment opportunity set (10S), Kualitas audit, Likuiditas
dan Kualitas laba.

Metode verifikatif menurut Sugiyono (2018) menerangkan bahwa metode
verifikatif yaitu metode penelitian melalui pembuktian untuk menguji hipotesis
hasil penelitian deskriptif dengan perhitungan statistika sehingga didapat hasil
pembuktian yang menunjukan hipotesis ditolak atau diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Deskriptif

Penelitian ini mengkaji aspek kinerja keuangan perusahaan sektor barang konsumen primer
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018-2022. Fokus penelitian
meliputi kualitas laba, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, kepemilikan publik,
peluang investasi (investment opportunity set), dan kualitas audit. Tujuannya adalah
memberikan pemahaman menyeluruh mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja

keuangan perusahaan serta implikasinya bagi pemangku kepentingan.
a) Analisis Deskriptif Kualitas Laba

Kualitas laba mencerminkan sejauh mana laba yang dilaporkan mampu menggambarkan
kinerja keuangan aktual perusahaan. Dalam penelitian ini, kualitas laba diukur dengan
membandingkan arus kas operasi terhadap laba bersih. Selama periode penelitian, nilai rata-
rata kualitas laba mencapai 2,130. Nilai tertinggi sebesar 230,200 tercatat pada PT HOKI tahun
2022, sedangkan nilai terendah -42,304 ditemukan pada PT SKBM tahun 2019. Variasi yang
besar ini mencerminkan perbedaan signifikan dalam efektivitas manajemen keuangan di antara

perusahaan.

Rata-rata kualitas laba terendah terjadi pada tahun 2021, yaitu sebesar 0,828. Penurunan ini
kemungkinan besar disebabkan oleh peningkatan biaya produksi akibat fluktuasi harga bahan

baku, yang berdampak pada laba bersih perusahaan. Namun, pada tahun 2022 terjadi lonjakan
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kualitas laba hingga 5,374, yang mengindikasikan peningkatan laba operasional dan laba
bersih perusahaan. Hal ini menunjukkan perlunya pengelolaan keuangan yang baik untuk
menjaga kualitas laba yang stabil.

b) Analisis Deskriptif Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial merujuk pada proporsi saham yang dimiliki oleh manajemen
perusahaan. Selama periode 2018-2022, rata-rata kepemilikan manajerial sebesar 0,140,
dengan nilai tertinggi 1,000 yang tercatat pada PT DSNG dan PT DMND. Di sisi lain, 26
perusahaan memiliki nilai 0,000, menandakan bahwa manajemen tidak memiliki saham di

perusahaan tersebut.

Penurunan rata-rata kepemilikan manajerial hingga 0,130 pada tahun 2022 menunjukkan
adanya pengurangan saham yang dimiliki oleh manajemen. Hal ini dapat disebabkan oleh
ketidakstabilan kinerja perusahaan atau keputusan manajemen untuk melepas kepemilikan
saham mereka. Kondisi ini penting diperhatikan karena kepemilikan manajerial yang tinggi
biasanya mendorong manajemen untuk lebih bertanggung jawab dalam meningkatkan kinerja

perusahaan.
c) Analisis Deskriptif Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional, yaitu saham yang dimiliki oleh institusi seperti lembaga keuangan
atau dana pensiun, memiliki rata-rata sebesar 0,590 selama periode penelitian. Nilai tertinggi
1,000 ditemukan pada lima perusahaan, menunjukkan kepercayaan institusi terhadap kinerja
perusahaan tersebut. Namun, nilai terendah sebesar 0,000 ditemukan pada sembilan

perusahaan, mengindikasikan kurangnya partisipasi institusi dalam kepemilikan saham.

Tren kepemilikan institusional menurun hingga 0,576 pada tahun 2021, yang kemungkinan
besar disebabkan oleh penurunan kinerja perusahaan. Namun, peningkatan kembali pada tahun
2022 menjadi 0,593 menunjukkan adanya kepercayaan institusi yang kembali pulih, sejalan

dengan perbaikan laporan keuangan beberapa perusahaan.
d) Analisis Deskriptif Kepemilikan Publik

Kepemilikan publik, yang merujuk pada saham yang dimiliki oleh individu atau pihak di luar
manajemen, menunjukkan rata-rata 0,229 selama periode penelitian. Nilai tertinggi 0,614
tercatat pada PT AISA tahun 2019, sementara nilai terendah 0,000 ditemukan pada delapan
perusahaan. Fluktuasi kepemilikan publik ini menunjukkan tingkat kepercayaan investor

terhadap perusahaan.

Pada tahun 2021, kepemilikan publik mencapai puncaknya di angka 0,239, menunjukkan

peningkatan minat investor terhadap saham perusahaan. Faktor ini kemungkinan dipengaruhi



oleh laporan keuangan yang lebih positif pada tahun tersebut, meskipun tren menurun pada
tahun-tahun lainnya mengindikasikan adanya tantangan dalam mempertahankan kepercayaan

investor.
e) Analisis Deskriptif Peluang Investasi (Investment Opportunity Set)

Peluang investasi diukur dengan indikator yang mencerminkan kemampuan perusahaan untuk
memanfaatkan asetnya guna menghasilkan pendapatan di masa depan. Selama periode 2018—
2022, nilai rata-rata peluang investasi sebesar 15,089, menunjukkan prospek pertumbuhan
yang baik. Nilai tertinggi 16,998 ditemukan pada PT FOOD tahun 2020, sedangkan nilai
terendah 0,105 ditemukan pada PT CEKA tahun 2022.

Penurunan peluang investasi pada tahun 2019 hingga 1,607 mengindikasikan bahwa
perusahaan kurang efektif dalam memanfaatkan aset mereka. Namun, peningkatan pada tahun
2022 hingga 1,869 menunjukkan perbaikan dalam pengelolaan aset dan optimisme terhadap
prospek pertumbuhan laba.

f) Analisis Deskriptif Kualitas Audit

Kualitas audit dinilai berdasarkan penggunaan auditor spesialis dengan proporsi klien tertentu
di sektor terkait. Rata-rata kualitas audit selama periode penelitian adalah 16%, dengan nilai
tertinggi 39% pada beberapa perusahaan besar. Penurunan nilai kualitas audit menjadi 15%
pada tahun 2022 mengindikasikan adanya tantangan dalam mempertahankan standar audit

yang tinggi di beberapa perusahaan.

Kualitas audit yang baik sangat penting untuk meningkatkan kepercayaan investor terhadap
laporan keuangan. Penelitian ini menekankan perlunya perusahaan mempertahankan standar

audit yang ketat guna memastikan transparansi dan keandalan informasi keuangan.
2. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data. Penggunaan uji
normalitas karena pada analisis statistic parametric, asumsi yang harus dimiliki oleh data
adalah bahwa data tersebut harus terdistribusi normal. Uji normalitas bertujuan untuk menguiji
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusinormal
atau tidak (Ghazali, 2018:161). Untuk mengetahui normal atau tidaknya variabel pengganggu
atau residual dapat menggunakan Jarque-Bera (JB) test. Pengujian menggunakan hasil
estimasi residual dan Chi-square probability distribution. Dasar pengambilan keputusan dalam

pengujian uji normalitas ini adalah sebagai berikut :

HO : Residual berdistribusi normal.



Ha : Residual tidak berdistribusi normal. Jika p-value < a (0,05) maka HO ditolak
Taraf signifikan yang digunakan dalam pengujian ini adalah dengan kriteria sebagai berikut :

a) Sig. Probability > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal atau HO diterima
b) Sig. Probability < 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi tidak normal atau HO
ditolak.

Berikut ini merupakan gambaran hasil uji normalitas untuk semua variabel penelitian dengan

menggunakan aplikasi Eviews (Econometric Views) sebagai berikut :
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Gambar 1
Hasil uji normalitas

Berdasarkan gambar 4.1 hasil uji normalitas diatas dapat diketahui bahwa nilai probability nya
adalah 0.113732 > 0,05 maka HO diterima dan dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan

berdistribusi normal dan model regresi memenuhi uji normalitas.

3. Hasil Uji Hipotesis

a) Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)



Koefisien determinasi merupakan besarnya persentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Nilai R? terletak antara 0 dan 1, dimana apabila nilai R? semakin mendekati nilai 1 berarti
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat semakin kuat.

Model regresi penelitian ini menggunakan satu variabel independen, sehingga penelitian ini
menggunakan Adjusted R-Square untuk mengetahui presentase sumbangan variabel independen

secara serentak terhadap variabel dependen. Berikut ini adalah hasil uji koefisien determinasi
Tabel 2

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Cross-section fixed (dummy variables)

0.527832 Mean dependent var 0.329128
Adjusted R-squared 0.547948 S.D. dependent var 0.641624
S.E. of regression 0.580640 Akaike info criterion 1.942922
Sum squared resid 74.84575  Schwarz criterion 2.750315
Log likelihood -213.8665 Hannan-Quinn criter. 2.266586
F-statistic 7.012718 Durbin-Watson stat 2.478266
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : Output Eviews

Berdasarkan Tabel 4.24 diatas, hasil uji koefisien determinasi (R2) dapat dilihat nilai Adjusted
R-Square adalah 0.547948 yang artinya bahwa sebesar 54,79% perubahan pada variabel
dependen dapat dijelaskan oleh variabel kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional,
kepemilikan public, investment opportunity set, kualitas audit, dan likuiditas, sedangkan

sisanya 45,21% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.
b) Hasil Uji Goodness Of Fit

Uji F digunakan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual
secara statistik dan dapat diukur dari nilai statistik F. Uji goodness of fit dilakukan dengan

menggunakan program e- views 10 yang mana hasil pengujiannya sebagai berikut :



Tabel 3

Hasil Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit)

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.527832 Mean dependent var 0.329128
Adjusted R-squared 0.547948 S.D. dependent var 0.641624
S.E. of regression 0.580640 Akaike info criterion 1.942922
Sum squared resid 74.84575  Schwarz criterion 2.750315
Log likelihood -213.8665 Hannan-Quinn criter. 2.266586
F-statistic 7.012718 Durbin-Watson stat 2.478266
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : Output Eviews

Berdasarkan hasil uji goodness of fit pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai probabilitas
(F-statistic) adalah 0,000000 dengan tingkat signifikansi (o) 5% = 0,05 dengan df; = (jumlah
variabel-1) = 7-1 = 6 dan df, = (n-k-1) = 285-6-1 = 278. Hasil perolehan untuk fhiwng lebih
besar fuapel (7.012718 > 2.134952) Jika dibandingkan, nilai probabilitas < o (0,000000

< 0,05), sehingga HO ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa model layak atau fit
Pembahasan
Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Kualitas Laba

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kualitas laba. Pengaruh positif dari kepemilikan manajerial
menunjukkan bahwa semakin tinggi kepemilikan manajemen dalam perusahaan maka
semakin tinggi pula kualitas laba pada perusahaan tersebut. Hasil yang signifikan
artinya penelitian ini dapat digeneralisasikan untuk semua populasi yaitu perusahaan
sektor barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-
2022. Kepemilikan manajerial pada perusahaan merupakan kepemilikan saham yang
dimiiki oleh manajer atau eksekutif perusahaan itu sendiri. Kepemilikan ini bisa
mencakup saham biasa, saham opsi, saham bonus atau bentuk kepemilikan saham
lainnya yang dimiliki oleh individu-individu yang terlibat dalam manajemen
perusahaan. Karena manajemen akan lebih efisien memilih metode akuntansi yang
memberikan nilai tambahan bagi perusahaan. Manajer yang memegang saham

perusahaan akan termotivasi untuk mempersiapkan laporan keuangan yang
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berkualitas. Dengan demikian kepemilikan saham oleh pihak manajemen diharapkan
mampu menerbitkan laporan laba yang berkualitas. Berdasarkan uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa kepemilikan manajerial digunakan untuk mengukur kemampuan

manajer dalam mengelola saham suatu perusahaan.

Kepemilikan manajerial dipercaya dapat meminimalkan konflik keagenan seperti yang
dijelaskan pada teori keagenan yang mana manajer memiliki tanggungjawab kepada
prinsipal dalam mengelola perusahaannya. Agen yang memiliki saham pada
perusahaan berarti agen merupakan bagian dari prinsipal. Hal tersebut dikarenakan
agen merupakan bagian dari prinsipal sehingga agen juga memiliki laba yang
dihasilkan perusahaan. Dapat disimpulkan semakin banyaknya kepemilikan saham
manajer berdampak meningkatnya kualitas laba perusahaan. Dengan adanya
kepemilikan manajerial yang tinggi maka tingkat kepentingan manajemen tersebut
mampu membuat kualitas laba semakin meningkat. Karena dengan kualitas laba yang

baik maka dapat menunjukkan bahwa kualitas kinerja manajemen juga baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Silin et al., (2018), Widjayanti
(2018), Situmorang (2019), Setrarini et al., (2020), Dewi & Fachrurrozie (2021) dan
Hidayatul et al., (2022) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh

positif signifikan terhadap kualitas laba.
Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Kualitas Laba

Hasil dari uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel kepemilikan institusional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba. Pengaruh positif dari
kepemilikan institusional menunjukkan bahwa semakin besar kepemilikan
institusional dalam perusahaan maka akan adanya dorongan tingkat pengawasan yang
lebih baik. Hasil yang signifikan artinya penelitian ini dapat digeneralisasikan untuk
semua populasi yaitu perusahaan barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2018-2022. Dalam konteks keuangan kepemilikan institusional
mengacu pada kepemilikan saham suatu perusahaan oleh lembaga besar keuangan.
Lembaga yang dimaksud yaitu berbentuk lembaga keuangan, jaminan sosial,
reksadana, perusahaan investasi, dan lembaga bentuk lainnya. Kepemilikan
Institusional dapat memberikan stabilitas pada harga saham suatu perusahaan karena
institusi keuangan memiliki kecenderungan untuk mempertahankan investasi jangka

panjang. Kepemilikan saham oleh institusi atau lembaga yang dapat mengendalikan
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pihak manajemen melalui proses monitoring secara aktif
dalammeningkatkan kinerja untuk menghasilkan laba yang berkualitas.
Pengawasan yang dilakukan oleh investor institusional akan menjamin kemakmuran
pemegang saham. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kepemilikan

institusional maka akan semakin tinggi pula nilai kualitas laba pada perusahaan.

Penjelasan ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Fachrurrozie
(2021) dan Hidayatul et al., (2022) menyatakan bahwa kepemilikan institusional

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba.
Pengaruh Kepemilikan Publik Terhadap Kualitas Laba

Hasil dari uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel kepemilikan publik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba. Pengaruh positif dari
kepemilikan publik menunjukkan bahwa semakin banyak saham yang dimiliki oleh
publik maka semakin banyak informasi yang perlu diungkapkan oleh perusahaan.
Dengan proporsi saham publik yang tinggi maka kreadibiltas kualitas laba semakin
baik karena adanya tekanan dari investor untuk melaporkan informasi keuangan yang
akurat dan transparan. Kepemilikan publik cenderung memperkuat system
pengendalian internal perusahaan, yang dapat meningkatkan kualitas laporan
keuangan. Selain itu, kepemilikan publik juga dapat meningkatkan reputasi
perusahaan di mata para pemangku kepentingan dengan pengungkapan informasi
yang telah diberikan oleh perusahaan. Kepemilikan publik memberikan akses
perusahaan kepasar modal untuk mengumpulkan modal untuk mendukung
pertumbuhan berinvestasi. Kepemilikan publik dapat meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas perusahaan karena adanya kewajiban untuk menyampaikan informasi
keuangan kepada pemegang saham perusahaan. Karena perusahaan yang sudah go
publik seringkali menghadapi tekanan dari pasar saham untuk mencapai target

keuanagan.

Hal ini didasarkan oleh teori keagenan, yang mana menjelaskan bahwa kepemilikan
publik dapat dianggap sebagai salahsatu mekanisme control eksternal yang membantu
mengurangi konflik keagenan antara pemegang saham dan manajemen perusahaan.
Kepemilikan publik mempunyai wewenang dalam melaporkan kepada pemegang

saham tentang informasi keuangan yang lebih akurat untuk membuat keputusan
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investasi yang tepat. Oleh karena itu semakin tinggi kepemilikan yang dimiliki oleh

publik maka semakin tinggi pula kualitas laba yang dimiliki oleh perusahaan.

Hasil penelitian sejalan dengan yang dilakukan oleh Hutanggalung et al., (2018), Nur
Ilham et al., (2022) yang menyatakan bahwa kepemilikan publik berpengaruh positif
terhadap kualitas laba.

Pengaruh Investment Opportunity Set Terhadap Kualitas Laba
Hasil dari uji hipotesis keempat menunjukkan bahwa variabel investment opportunity

set berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba. Pengaruh positif dari
investment opportunity set menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai investasi
opportunity set maka nilai perusahaan semakin meningkat hal ini mengakibatkan
kualitas laba lebih berkualitas. Investment opportunity set merupakan kesempatan
perusahaan untuk tumbuh. 10S sendiri dijadikan dasar untuk menentukan klasifikasi
pertumbuhan perusahhaan di masa depan. Perusahaan dengan ios yang tinggi
cenderung dinilai positif oleh investor karena lebih memiliki prospek keuntungan
dimasa yang akan datang. Dengan demikian, ketika perusahaan memiliki 10S yang
tinggi maka nilai perusahaan akan meningkat karena lebih banyak investor yang
tertarik untuk berinvestasi dengan harapan memperoleh keuntungan yang besar di
masa mendatang. Nilai 10S bergantung pada pengeluaran-pengeluaran yang
ditetapkan manajemen di masa yang akan datang yang pada saat ini merupakan
pilihan-pilihan investasi yang diharapkan akan menghasilkan return yang lebih besar
dari biaya modal (cost of equity) dan dapat menghasilkan keuntungan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Tanjung (2019), Dewi et al.,
(2020) dan Gultom & Sitorus (2022) yang menyatakan variabel investment opportunity
set berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laba. Hal ini karena ketika
perusahaan dengan 10S tinggi cenderung dinilai positif oleh pemegang saham karena
lebih memiliki prospek keuntungan di masa depan. Ketika perusahaan memiliki 10S

yang tinggi maka kualitas laba akan meningkat.
Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Kualitas Laba

Hasil dari uji hipotesis kelima menunjukkan bahwa variabel kualitas audit berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas laba. Pengaruh positif dari kualitas audit dilihat
dari ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP). Kantor audit yang berkualitas tinggi

meningkatkan risiko terungkapnya kesalahan atau penipuan yang disengaja oleh
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perusahaan atau manajemen perusahaan, sehingga perusahaan cenderung menghindari
KAP berkualitas tinggi. Hal ini menjadikan manajemen lebih profesional dalam
penyusunan laporan keuangan yang berkualitas, karena peluang ditemukannya
kecurangan sangat tinggi. Perusahaan yang diaudit oleh Spesialisasi auditor memiliki
reputasi yang lebih baik. Investor pun akan lebih percaya pada auditor yang memiliki
reputasi baik. Begitu juga dengan informasi laba dari perusahaan sektor barang
konsumen primer yang diaudit oleh spesialisasi auditor memiliki kualitas audit yang
lebih tinggi dengan nilai rata-rata 16% yang berarti kualitas audit pada perusahaan

sektor barang konsumen primer dapat dikatakan spesialisasi.

Hubungan antara Teori Keagenan (Agency Theory) terhadap kualitas audit sangatlah
erat, karena Teori Keagenan dapat membantu auditor sebagai pihak ketiga dalam
memahami adanya konflik kepentingan dan memecahkan masalah asimetri informasi
antara pemegang saham (prinsipal) dengan manajemen (agen). Semakin besar konflik
keagenan yang terjadi maka akan semakin tinggi biaya keagenan yang dikeluarkan
perusahaan, serta semakin tinggi permintaan untuk auditor yang berkualitas. Dengan
adanya indikasi bahwa auditor spesialisasi dapat memberikan kualitas audit yang lebih
tinggi, maka hal ini dapat berkontribusi dalam peningkatan kualitas informasi

keuangan yang dilaporkan oleh perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Juwita (2020) dan Kristanti (2022) yang
menyatakan bahwa kualitas audit berpengaruh positif terhadap kualitas laba.

Pengaruh Likuiditas Terhadap Kualitas Laba

Hasil dari uji hipotesis keenam menunjukkan bahwa variabel likuiditas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas laba. Pengaruh positif dari likuditas
menunjukkan bahwa semakin besar rasio likuiditas yang diukur dengan current ratio
maka semakin besar juga kemampuan perusahaan tersebut membayar kewajibannya.
Pihak eksternal akan memberikan respon positif jika perusahaan mempunyai likuiditas
yang tinggi, hal tersebut dikarenakan likuiditas berkaitan dengan kepercayaan investor
dan kreditur terhadap perusahaan untuk dijadikan pertimbangan dalam mengambil
keputusan investasi terkait dengan kualitas laba. Likuiditas yang baik menunjukkan
bahwa perusahaan mempunyai kinerja keuangan yang baik, sehingga mampu

menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya dengan memakai aset lancar yang
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tersedia. Jika pihak eksternal merespon dengan baik, berarti laba perusahaan bisa

dikatakan berkualitas.

Berdasarkan teori sinyal, tingkat likuiditas suatu perusahaan akan menunjukkan bahwa
suatu perusahaan memiliki kinerja yang baik dimata investor. Hal ini dikarenakan
likuiditas berhubungan dengan kepercayaan investor maupun kreditor kepada
perusahaan. Sehingga dapat memberikan sinyal positif yang mana jika rasio lancar
atau asset lancar perusahaan meningkat dari periode sebelumnya, ini bisa menjadi
indikasi bahwa likuiditas pada perusahaan sektor barang konsumen primer memiliki
likuiditas yang lebih baik. Aset lancar yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki lebih banyak asset lancar untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya
sehingga perusahaan mampu mempertahankan kualitas labanya dengan baik. Dengan
aktiva yang dihasilkan lebih besar, maka current ratio nya pun semakin besar. Besar
nya nilai current ratio menunjukkan tidak terjadinya masalah dalam likuiditas,
sehingga semakin tinggi likuiditas artinya laba yang dihasilkan suatu perusahaan

menunjukkan berkualitas.

Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Safitri &
Mayar (2020) Safitri & Ajengtiyas, (2021) menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh

positif yang signifikan dengan kualitas laba.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian dari pembahsan yang telah diuraikan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
laba. Artinya semakin tinggi kepemilikan manajemen dalam perusahaan maka
semakin tinggi kualitas laba perusahaan. Begitu juga sebaliknya, semakin
rendah kepemilikan manajemen dalam perusahaan maka semakin rendah
kualitas laba perusahaan.

2. Kepemilikan Institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
laba. Artinya semakin besar kepemilikan institusional dalam perusahaan maka
akan adanya dorongan tingkat pengawasan yang lebih baik. Sehingga semakin

tinggi kepemilikan institusional maka akan semakin tinggi pula nilai kualitas
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laba pada perusahaan. Begitu Juga sebaliknya semakin rendah kepemilikan
institusioanl perusahaan maka semakin rendah juga kualitas laba perusahaan.

3. Kepemilikan Publik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba.
Artinya semakin banyak saham yang dimiliki oleh publik maka semakin
banyak informasi yang perlu diungkapkan oleh perusahaan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi kepemilikan publik maka semakin tinggi
kualitas laba. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah kepemilikan publik
maka semakin rendah kualitas laba perusahaan.

4. Investment Opportunity Set berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas laba. Artinya semakin tinggi nilai investasi opportunity set maka nilai
perusahaan semakin meningkat hal ini mengakibatkan kualitas laba lebih
berkualitas. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah nilai investment
opportunity set maka semakin rendah kualitas laba perusahaan

5. Kualitas Audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba.
Artinya Perusahaan yang diaudit oleh Spesialisasi auditor memiliki reputasi
yang lebih baik. Investor pun akan lebih percaya pada auditor yang memiliki
reputasi baik. Begitu juga dengan informasi laba dari perusahaan yang diaudit
oleh spesialaisasi auditor memiliki kualitas yang lebih tinggi daripada
perusahaan yang diaudit oleh non spesialisasi auditor. Sehingga semakin tinggi
kualitas audit nya akan tinggi pula kualitas laba perusahaan tersebut, begitupun

sebaliknya saat rendahnya kualitas audit akan rendah pula kualitas labanya.
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